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Abstrak 

Uang Kuliah Tunggal (UKT) merupakan sistem yang diterapkan di beberapa perguruan tinggi 

di Indonesia, dengan tujuan untuk menyesuaikan biaya pendidikan berdasarkan kemampuan 

ekonomi mahasiswa dan keluarganya. Dalam penentuan UKT, biaya yang dibayarkan ditentukan 

oleh kondisi ekonomi dan tingkat pendapatan keluarga. Namun, proses penentuan UKT sering 

kali tidak konsisten dan acuan yang digunakan berubah-ubah, serta memerlukan waktu yang lama 

untuk evaluasi karena melibatkan berbagai aspek penilaian ekonomi mahasiswa. Perguruan tinggi 

menetapkan beberapa kategori UKT, seperti UKT 0 untuk keluarga dengan kemampuan ekonomi 

terbatas, diikuti oleh UKT 1, UKT 2, UKT 3, dan seterusnya. Metode SMART (Simple Multi 

Atribute Rating Technique) diimplementasikan pada penelitian ini dalam sistem proses penentuan 

Uang Kuliah Tunggal Mahasiswa yang dikembangkan menggunakan User-Centered Design 

(UCD). Kerangka kerja yang terstruktur dan sistematis diberikan oleh metode SMART untuk 

membandingkan alternatif berdasarkan kriteria yang relevan. Beberapa kriteria yang digunakan 

dalam penelitian yakni jumlah asset, tanggungan, jarak rumah, jumlah penghasilan orang tua, 

daya listrik, sumber dari air rumah tangga, jenis pekerjaan bagi ayah dan ibu. Penelitian 

menghasilkan nilai peringkat uang kuliah tunggal dengan 8 golongan UKT yang ditentukan 

berdasarkan dari parameter yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

Kata kunci: uang kuliah tunggal, metode SMART, sistem pendukung keputusan 

 

 

Abstract 

Single Tuition Fee (UKT) is a system implemented in several universities in Indonesia, with 

the aim of adjusting education costs based on the economic capabilities of students and their 

families. In determining UKT, the fees paid are determined by economic conditions and family 

income levels. However, the process of determining UKT is often inconsistent and the reference 

used changes, and requires a long time for evaluation because it involves various aspects of 

student economic assessment. Universities set several UKT categories, such as UKT 0 for families 

with limited economic ability, followed by UKT 1, UKT 2, UKT 3, and so on. The SMART (Simple 

Multi Atribute Rating Technique) method is implemented in this research in the Student Single 

Tuition determination process system developed using User-Centered Design (UCD). A 

structured and systematic framework is provided by the SMART method to compare alternatives 

based on relevant criteria. Some of the criteria used in the research are the number of assets, 

dependents, distance from home, total income of parents, electric power, source of household 

water, type of work for father and mother. The research produces a single tuition ranking value 

with 8 UKT groups determined based on predetermined parameters. 

 

Keywords: single tuition, SMART method, decision support system 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi memiliki peran yang signifikan dalam mempermudah penyelesaian masalah di 

berbagai bidang [1]. Salah satunya adalah implementasi pada Pendidikan di Perguruan Tinggi yakni saat 

pengambilan keputusan mengenai penentuan UKT bagi mahasiswa baru. Penggunaan teknologi 

informasi memungkinkan proses pengambilan keputusan yang lebih efisien, akurat, dan objektif [2]. Hal 

ini membantu organisasi atau individu dalam memanfaatkan data secara optimal untuk menghasilkan 

keputusan yang lebih baik dan mendukung pencapaian tujuan yang diinginkan. 

Uang Kuliah Tunggal (UKT) adalah kebijakan pemerintah untuk PTN yang membebankan biaya 

kuliah pada mahasiswa selama 1 semester. Setelah seleksi PMB, panitia PMB menentukan UKT untuk 

mahasiswa baru di setiap tahun ajaran baru. Setiap PTN memiliki kriteria penentuan UKT yang berbeda-

beda berdasarkan kemampuan ekonomi mahasiswa. Sesuai dengan Perkemendikbud No. 25 Tahun 2020, 

UKT ditetapkan bagi mahasiswa program diploma dan sarjana dari setiap jalur penerimaan mahasiswa 

dengan mempertimbangkan kemampuan ekonomi mahasiswa, orang tua, atau pihak lain yang membiayai. 

Politeknik Negeri Cilacap adalah salah satu PTN yang menentukan UKT setiap tahun ajaran baru. Panitia 

PMB dan Bagian Keuangan di Politeknik Negeri Cilacap belum memiliki sistem penentuan UKT yang 

konsisten dan masih berubah-ubah acuannya. Sistem penentuan UKT dilakukan dalam sebuah forum dan 

nantinya akan ditentukan golongan UKT bagi masing-masing mahasiswa. Namun, proses pengambilan 

keputusan masih bersifat subjektif dan tanpa adanya sistem perhitungan yang pasti dapat mengakibatkan 

kekeliruan dalam mengambil keputusan (UKT tidak sesuai dengan kondisi ekonomi mahasiswa). 

Penelitian terdahulu menggunakan MOORA dalam membantu pengambilan keputusan penentuan 

UKT yang menyatakan perlu adanya metode lain untuk membandingkan perangkingan dan penentuan 

UKT serta memerlukan pembobotan masing-masing kriteria [3]. Penelitian menggunakan MOORA 

cenderung berfokus pada perangkingan alternatif didasarkan kriteria yang ditentukan. Kelemahannya 

terletak pada sensitivitas terhadap bobot, yang berdampak signifikan pada hasil akhir dan mengurangi 

fleksibilitas metode ini [4]. Metode SMART dapat mengatasi masalah ini dengan menawarkan mekanisme 

pembobotan yang adaptif untuk setiap kriteria, sehingga lebih sesuai dalam menanggapi perubahan 

variabel [5]. Selain itu, terdapat pula implementasi penentuan UKT pada universitas XYZ dimana terjadi 

inkonsistensi variable pendukung yang berubah setiap tahun dilihat dari kemampuan ekonomi dan jumlah 

yang diterima mahasiswa. Pada universitas XYZ menggunakan algoritma backpropagation dalam 

penentuannya, dengan harapan tidak ada lagi penyesuaian bobot dalam penentuan golongan UKT [6]. 

Namun dalam pernyataan lain dituliskan bahwa algoritma ini sering kali menghadapi kesulitan dalam 

menginterpretasikan hasil akibat kompleksitas model yang dihasilkan. Kondisi ini dapat menyulitkan 

pengambil keputusan untuk memahami proses dan output yang dihasilkan [7]. Sistem pendukung 

keputusan penentuan UKT juga dikembangkan menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) di 

Universitas Negeri Manado dengan menggunakan metode 4 fase. Dalam penelitian ini menyebutkan 

bahwa AHP memberikan analisis yang sistematis dan objektif untuk penentuan besaran UKT mahasiswa 

[8]. Namun di sisi lain keterbatasan AHP adalah kompleksitas proses perbandingan berpasangan terutama 

apabila menggunakan banyak kriteria [9]. Sehubungan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan sistem yang digunakan dalam penentuan UKT bagi mahasiswa dengan metode 

SMART di Politeknik Negeri Cilacap. SMART adalah metode dalam penentuan keputusan untuk 

menghadapi situasi dengan kriteria yang berbeda. Dilakukan perhitungan bobot kriteria dari setiap alternatif 

sehingga dapat memberikan hasil alternatif yang terbaik dalam metode ini [10]. 

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) dipilih untuk menentukan UKT karena 

kemampuannya dalam mengelola pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai atribut. SMART 

memungkinkan penetapan bobot pada setiap kriteria yang relevan, seperti pendapatan orang tua, jumlah 

tanggungan, dan biaya hidup, berdasarkan tingkat kepentingannya. Hal ini menghasilkan penilaian yang 

lebih transparan dan objektif jika dibandingkan dengan metode lain [11], SMART lebih mudah diterapkan 

karena struktur perhitungannya yang sederhana, sehingga sangat cocok untuk digunakan dalam skala besar 

dengan sumber daya terbatas. Selain itu, metode ini bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan 

perubahan atau penambahan kriteria, menjadikannya solusi yang adaptif untuk kebutuhan penentuan UKT 

yang dinamis dan beragam [12]. Beberapa kriteria yang digunakan dalam sistem ini adalah pendapatan 

orang tua, jumlah aset, jumlah tanggungan, jarak dari tempat tinggal, sumber air, listrik, jenis pekerjaan ibu 

dan jenis pekerjaan ayah. Tentu saja, kriteria ini dapat diubah atau ditambah sesuai kebutuhan.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem pendukung keputusan tidak menggantikan peran pengambil keputusan, tetapi bertindak sebagai 

alat yang menyediakan informasi dan analisis yang lebih baik untuk pengambilan keputusan yang lebih 

hati-hati dan terinformasi [13]. Sebuah sistem pendukung keputusan adalah sistem komputer yang 

dirancang untuk mendukung pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi atau lingkungan yang 

kompleks. Tujuan utama dari SPK adalah untuk menyediakan informasi, analisis, dan alat pengambilan 

keputusan yang objektif dan terstruktur, dengan tujuan meningkatkan kualitas keputusan yang diambil [14]. 

 

2.2 Metode SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique) 

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) adalah salah satu metode yang 

digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan untuk membandingkan dan memilih alternatif 

berdasarkan beberapa atribut yang relevan. Metode ini dirancang untuk membantu pengambil keputusan 

dalam situasi di mana ada beberapa alternatif yang harus dievaluasi berdasarkan beberapa kriteria atau 

atribut. Metode SMART dipilih karena menyediakan kerangka kerja yang sederhana dan efektif untuk 

membandingkan alternatif serta memilih yang terbaik berdasarkan atribut yang relevan. Metode ini 

memungkinkan pengambil keputusan untuk membuat pilihan yang lebih rasional dan terinformasi, tanpa 

mempengaruhi perhitungan bobot oleh tambahan pilihan atau informasi siswa, karena setiap alternatif 

penilaian bersifat mandiri. Selain itu, SMART dirancang dengan pendekatan yang mudah dipahami dan 

tidak memerlukan perhitungan matematis yang rumit atau data kompleks [15]. 

 

2.3 Uang Kuliah Tunggal (UKT) 

Menurut Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 2024, biaya kuliah mengacu pada biaya operasional yang 

berkaitan langsung dengan seluruh mahasiswa pada proses pembelajaran khusus semester program 

sarjana PTN. Sementara itu, UKT adalah biaya kuliah yang harus dibayar oleh mahasiswa berdasarkan 

kemampuan keuangan dan tingkat pendapatan keluarga. Hal ini dilakukan melalui survei atau 

pengumpulan data tentang kondisi ekonomi keluarga, seperti pendapatan, aset, jumlah anggota keluarga, 

dan faktor lain yang relevan [16]. UKT bertujuan untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan ekonomi 

mahasiswa dan keluarganya dalam membayar biaya pendidikan. Rincian 8 kelompok UKT Politeknik 

Negeri Cilacap ditunjukkan pada Tabel 1. 

  
Tabel 1. Golongan UKT 

Kriteria Nominal UKT 

GolonganI 500.000 

GolonganII 1.000.000 

GolonganIII 2.000.000 – 2.400.000 

GolonganIV 3.000.000 – 3.500.000 

GolonganV 4.000.000 – 4.500.000 

GolonganVI 5.000.000 – 5.500.000 

GolonganVII 6.500.000 

GolonganVIII 7.500.000 – 8.000.000 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan User-Centered Design (UCD) seperti yang terlihat pada 

Gambar 1. Alur pengembangan sistem terdiri dari: memahami kebutuhan pengguna (understand), 

merancang solusi (specify), mengembangkan sistem (develop), dan mengevaluasi sistem yang telah dibuat 

(evaluate). Proses perancangan mencakup pembuatan diagram alur data dan basis data [21], diakhiri dengan 

evaluasi sistem oleh pengguna [22] untuk memastikan kesesuaian dan perbaikan berdasarkan masukan atau 

kriteria yang relevan dalam pengambilan keputusan. Proses ini terintegrasi dengan tahapan SPK yang sesuai 

untuk menyelesaikan masalah UKT. SPK dirancang membantu kampus menentukan besaran UKT 

berdasarkan bobot kriteria yang meliputi identifikasi kriteria dan alternatif, pembobotan kriteria, perhitungan 

skor alternatif, dan pemilihan alternatif terbaik. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan solusi sesuai 

dengan kebutuhan pengguna dan mendukung pengambilan keputusan secara optimal. 
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Gambar 1. Alur penelitian yang dilakukan 

 

 

4. PEMBAHASAN 

Pada tahap awal dilakukan serangkaian kegiatan untuk menggali berbagai informasi yang relevan, 

dengan tujuan sistem yang dikembangkan dapat memenuhi harapan dan menyelesaikan permasalahan 

pengguna secara efektif (tahap understand). Selanjutnya specify, dengan merumuskan dan menyusun 

spesifikasi fungsional yang lebih mendetail dari sistem yang akan dibangun. Salah satu cara untuk 

menyusun spesifikasi fungsional yang jelas dan terstruktur adalah dengan menggunakan diagram use case. 

 

4.1 Diagram Use Case 

Gambar 2 merupakan use case diagram SPK penentuan UKT yang meliputi  3 aktor, diantaranya 

Panitia PMB, BAAK dan Keuangan. Tiap aktor mempunyai aktivitas dalam sistem yang digambarkan 

dengan use case diagram. BAAK bertugas mengelola data mahasiswa, program studi, periode, kriteria, 

sub-kriteria, dan nilai kriteria mahasiswa, termasuk menambahkan, mengubah, menghapus, serta melihat 

data tersebut. Selain itu, BAAK juga mencetak laporan rekomendasi UKT. Panitia PMB berfokus pada 

pengelolaan data pengguna, seperti menambah, mengubah, menghapus, dan melihat data user. Keuangan 

mengelola data golongan UKT, termasuk menambah, mengubah, menghapus, dan melihat data tersebut. 

 

BAAK

Panitia PMB

Keuangan

mengelola data 
mahasiswa

tambah data 
mahasiswa

hapus data 
mahasiswa

ubah data 
mahasiswa

lihat data 
mahasiswa

mengelola data 
user

tambah data user

lihat data user
ubah data user

hapus data user

lihat data 
perhitungan

mengelola data 
prodi

tambah data prodi

lihat data prodi

ubah data prodi

hapus data prodi

login

mencetak laporan 
rekomendasi

mengelola data nilai 
kriteria mahasiswa

tambah data nilai 
kriteria mahasiswa

lihat data nilai kriteria 
mahasiswahapus data nilai kriteria 

mahasiswa
ubah data nilai kriteria 

mahasiswa

mengelola data 
golongan ukt

tambah data 
golongan ukt

ubah data 
golongan ukt

lihat data 
golongan ukt

hapus data 
golongan ukt

mengelola data kriteria

tambah data 
kriteria

ubah data 
kriteria

hapus data 
kriteria

lihat data kriteria

mengelola data 
sub kriteria

tambah data 
sub kriteria

ubah data 
sub kriteria

hapus data 
sub kriteria

lihat data sub 
kriteria

 
Gambar 2. Use case diagram penentuan UKT 

 

Selanjutnya tahap develop, setelah memahami kebutuhan pengguna dan merumuskan spesifikasi 

fungsional sistem melalui diagram use case, langkah selanjutnya adalah mengembangkan sistem 

secara konkret. Tahap ini terdiri dari dua komponen utama yang saling terkait: penerapan metode 

SPK (Sistem Pendukung Keputusan) dan pengembangan program itu sendiri. 
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4.2 Implementasi Metode SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique) 

 Metode SMART adalah salah satu metode yang memungkinkan pengambil keputusan untuk 

memperhitungkan berbagai atribut. Langkah-langkah umum dalam penerapan metode SMART: 

 

4.2.1 Penentuan Bobot Kriteria 

Kriteria dan parameter bobot digunakan sebagai titik referensi saat mengevaluasi alternatif. Kriteria 

dan pembobotan adalah parameter yang digunakan sebagai titik referensi saat mengevaluasi alternatif. 

Tabel 2 berisikan kriteria yang digunakan dalam penelitian ini beserta dengan bobotnya. Setelah 

kriteria teridentifikasi, beri bobot pada setiap kriteria sesuai dengan tingkat kepentingannya. Bobot 

yang diberikan menunjukkan sejauh mana setiap kriteria mempengaruhi keputusan akhir. 

  
Tabel 2. Kriteria dan bobot 

 

Kriteria 

Jumlah 

Penghasilan 

Orang Tua 

Jumlah 

Asset 
Tanggungan 

Jarak 

Rumah 

Daya 

Listrik 

Sumber 

Air 

Jenis 

Pekerjaan 

Ayah 

Jenis 

Pekerjaan 

Ibu 

Bobot Kriteria 30% 10% 20% 10% 10% 10% 5% 5% 

Keterangan Benefit Benefit Cost Cost Benefit Benefit Benefit Benefit 

 

4.2.2 Normalisasi Bobot 

Normalisasi dilakukan untuk mengubah skor pada setiap kriteria menjadi skala relatif yang seragam 

seperti terlihat pada Persamaan 1. Hal ini diperlukan untuk memastikan bahwa kriteria dengan rentang 

nilai yang besar tidak mendominasi perhitungan. Berbagai metode dapat digunakan, seperti normalisasi 

linear atau normalisasi peringkat. Dari hasil perhitungan normalisasi didapatkan nilai pada Tabel 3. 

 

Normalisasi =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑘𝑒−𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 (1) 

 

Tabel 3. Normalisasi bobot 

 

Kriteria 

Jumlah 

Penghasilan 

Orang Tua 

Jumlah 

Asset 
Tanggungan 

Jarak 

Rumah 

Daya 

Listrik 

Sumber 

Air 

Jenis 

Pekerjaan 

Ayah 

Jenis 

Pekerjaan 

Ibu 

Bobot Kriteria  30 10 20 10 10 10 5 5 

Normalisasi 0.3 0.1 0.2 0.1 0.1 0.1 0.05 0.05 

 

4.2.3 Identifikasi Subkriteria  

Setiap kriteria memiliki subkriteria, dimana setiap subkriteria memiliki nilai tersendiri. Nilai 

kriteria, point subkriteria dan nilai subkriteria disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Sub kriteria dan nilai sub kriteria 

 
Kriteria Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria 

Jumlah Penghasilan Orang Tua 

<1.0000.000 

1.000.000 – 2.000.000 

2.000.001 – 3.000.000 

3.000.001 – 5.000.000 

>5.000.0000 

1 

2 

3 

4 

5 

Jumlah Asset 

<1 

1-2 

>2 

1 

3 

5 

Tanggungan 

 

1 orang 

2 orang 

3 orang 

>3 orang 

1 

2 

4 

5 



Jurnal Sains dan Informatika  p-ISSN: 2460-173X 

Volume 11, Nomor 1, Juni 2025  e-ISSN: 2598-5841 

 

 

16 

 

Kriteria Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria 

Jarak Rumah 

 

<10 km 

10 - 30 km 

31 – 70 km 

71 – 100 km 

>100 km 

1 

2 

3 

4 

5 

Daya Listrik 

 

450 Watt 

900 Watt 

1300 Watt 

2200 Watt 

1 

2 

4 

5 

Sumber Air 

 

Sumur Timba 

Sumur Pompa 

Air PDAM 

1 

3 

5 

Jenis Pekerjaan Ayah 

Tidak Bekerja 

Pegawai Tidak Tetap 

Pegawai Tetap 

1 

3 

5 

Jenis Pekerjaan Ibu 

Tidak Bekerja 

Pegawai Tidak Tetap 

Pegawai Tetap 

1 

3 

5 

 

4.2.4 Nilai Utility 

Setelah proses penentuan nilai alternatif, maka lanjut ke proses perhitungan Nilai Utility dimana 

untuk perhitungan kriteria jenis benefit dan cost berbeda [11].  Rumus perhitungan cost tertera 

pada Persamaan 2, dan perhitungan benefit pada Persamaan 3. 
 

Rumus perhitungan Cost ∶ 𝒖𝒊(𝒂𝒊) =
𝑪𝒎𝒂𝒙−𝑪𝒐𝒖𝒕

𝑪𝒎𝒂𝒙−𝑪𝒎𝒊𝒏
  (2) 

 

Rumus perhitungan Benefit ∶  𝒖𝒊(𝒂𝒊) =
𝑪𝒐𝒖𝒕−𝑪𝒎𝒊𝒏

𝑪𝒎𝒂𝒙−𝑪𝒎𝒊𝒏
 (3) 

 

Cout = Nilai kriteria pada alternatif tersebut 

Cmin = Nilai kriteria minimal dari setiap kriteria yang ada pada data mahasiswa 

Cmax = Nilai kriteria maksimal dari setiap kriteria yang ada pada data mahasiswa 
 

Berikut adalah data hasil perhitungan utilitas yang didapatkan dari masukan nilai kriteria berdasarkan 

range yang didapat pada tabel 4. Terlampir data sejumlah 5 contoh data yang ada disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Sub kriteria dan nilai sub kriteria 

 
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

A1 0 1 1 1 0 0 1 0 

A2 0.5 1 1 1 1 1 1 0 

A3 0 0.5 0.33 1 1 1 0 1 

A4 0 0 1 0 1 0 0 0 

A5 1 0.5 0 1 1 0 1 0 

 

4.2.5 Menentukan Nilai Akhir 

Setelah menentukan kriteria, bobot, subkriteria dan alternatif, lakukan analisis sesuai langkah-

langkah dengan menggunakan SMART. Rumus penyelesaian diberikan dalam Persamaan 4.  

   

𝑢(𝑎𝑖) = ∑ 𝑤𝑗𝑢𝑖(𝑎𝑖 )
𝑚
𝑗=1 , 𝑖 = 1,2, … , 𝑚  (4) 

 

Dimana: 

𝑤𝑗 = Hasil proses bobot kriteria ke-j dan k kriteria 

𝑢𝑗𝑎𝑖 = Hasil utility kriteria ke-i kepada kriteria ke-i 

 

Dari Persamaan 4 menghasilkan nilai akhir berdasarkan hasil pengolahan dan diperlihatkan pada 

Tabel 6, 
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Tabel 6. Hasil pengolahan nilai akhir 

 
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

A1 0 0.1 0.2 0.1 0 0 0.05 0 

A2 0.15 0.1 0.2 0.1 0.1 0.1 0.05 0 

A3 0 0.05 0.067 0.1 0.1 0.1 0 0.05 

A4 0 0 0.2 0 0.1 0 0 0 

A5 0.3 0.05 0 0.1 0.1 0 0.05 0 

 

4.2.6 Penjumlahan hasil 

Jumlahkan hasil perkalian pada langkah sebelumnya untuk setiap opsi. Nilai total inilah yang 

akan digunakan untuk membandingkan dan merangking opsi. 

 

4.3 Implementasi Hasil 

Hasil tampilan dari implementasi metode SMART pada system pendukung keputusan 

penentuan UKT Politeknik Negeri Cilacap sebagai berikut : 

 

4.3.1 Halaman Data Kriteria 

Pada halaman ini menampilkan data kriteria dimana data yang ditampilkan dapat dipilih 

berdasarkan periode tahun ajaran. User dapat memasukkan bobot kriteria namun berdasarkan 

ketentuan bahwa jumlah maksimal dari bobot relative adalah sama dengan 1. Tampilan halaman 

lihat data kriteria dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Halaman lihat data kriteria 

 

4.3.2 Halaman Data Sub Kriteria 

Pada halaman ini menampilkan data sub kriteria. Nilai dari sub kriteria berdasarkan inputan 

dari aktor keuangan. Data sub kriteria juga diinputkan per periode. Tampilan halaman lihat data 

sub kriteria dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Halaman lihat data sub kriteria 
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4.3.3 Halaman Data Golongan UKT 

Halaman data golongan UKT berisi form lihat data golongan UKT. Penentuan besaran UKT 

sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 25 Tahun 2020 tentang 

Standar Satuan Biaya Operasional Pendidikan Tinggi dan Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 42/D/KPT/2020 tentang Biaya Kuliah Tunggal pada Perguruan Tinggi 

Negeri Berbentuk Politeknik Negeri dan Akademi Komunitas. Tampilan halaman lihat data 

golongan UKT dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Halaman lihat data golongan UKT 

 

4.3.4 Hasil Akhir + Penentuan Level UKT 

Hasil akhir diperoleh dari nilai utility dikalikan dengan bobot dari kriteria. Hasil akhir dari 

perhitungan terlihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Hasil akhir 

 

Kemudian setelah diketahui hasil akhir perhitungan maka akan otomatis ditentukan juga 

kelompok UKT yang harus dibayarkan oleh mahasiswa berdasarkan tabel parameter yang ada 

pada Tabel 7. 
Tabel 7. Parameter UKT 

 
Parameter Kelompok UKT 

0 – 0.125 Golongan I 

0.126 – 0.25 Golongan II 

0.26 – 0.375 Golongan III 

0.376 – 0.5 Golongan IV 

0.51 – 0.625 Golongan V 

0.626 – 0.75 Golongan VI 

0.76 – 0.875 Golongan VII 

0.876 - 1 Golongan VIII 

 

4.3.5 Pengujian  Sistem 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert, sistem 

Pendukung Keputusan Penentuan UKT menggunakan metode SMART menunjukkan hasil yang 
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sangat baik. Pengujian ini melibatkan 10 responden untuk menilai lima indikator utama sistem. 

Indikator pertama, yakni kemampuan sistem dalam menentukan level UKT lebih konsisten, 

memperoleh presentase 86%, yang menunjukkan hasil yang sangat baik. Indikator kedua, kemudahan 

penggunaan sistem, mendapatkan nilai 84%, yang juga menandakan hasil yang baik. Untuk indikator 

ketiga, sistem dalam meminimalisasi hilangnya data memperoleh nilai 82%, yang tergolong baik. 

Indikator keempat, yaitu kemampuan sistem dalam mempersingkat waktu penentuan UKT, 

mendapatkan skor 84%. Sedangkan indikator terakhir, yaitu sistem dalam mengurangi subjektivitas 

dalam penentuan UKT, memperoleh nilai 86%, yang sangat baik. Secara keseluruhan, skor total yang 

diperoleh adalah 211 dari 250, yang menghasilkan presentase sebesar 84%. Dengan demikian, sistem 

ini dinilai sangat baik berdasarkan hasil pengujian kuesioner yang dilakukan oleh para responden. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Dalam penelitian yang dilakukan, metode SMART yang didasarkan pada pendapatan orang 

tua, jumlah kekayaan, tanggungan, jarak dari rumah, pasokan listrik, sumber air, jenis pekerjaan 

ayah dan ibu. profesi tercapai. Setelah metode SMART diimplementasikan, sistem dapat 

menghitung setiap opsi berdasarkan kriteria yang diberikan. Sistem ini dirancang untuk 

membantu pemangku kepentingan menentukan biaya satu kali untuk mahasiswa baru Politeknik 

Negeri Cilacap dengan cara yang lebih sesuai dengan keuangan mahasiswa dan menghemat 

waktu. Sistem ini hanya dapat digunakan oleh jurusan yang memiliki 8 kelompok UKT. Hasil 

dari sistem adalah rekomendasi UKT berdasarkan kelas yang diperoleh A1 dengan nilai tertinggi 

0,45 yang berada pada Golongan UKT IV, A2 dengan perolehan nilai 0,800 golongan UKT VII. 

Golongan dihasilkan dari acuan pemeringkatan parameter mulai dari Golongan I sampai VIII. 
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